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UntUk Cegah Antraks, Hewan Ternak Divaksinasi

YOGYAKARTA, KOMPAS — Menanggapi
munculnya informasi tentang penyakit antraks di
wilayahnya, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Sultan Hamengku Buwono X meminta hewan
ternak yang berasal dari lokasi penularan antraks
tidak diperjualbelikan untuk sementara.

”Sebagai langkah preventif,
transaksi hewan ternak dari desa
tempat munculnya indikasi pe-
nularan antraks harus dihentikan
sementara sampai dapat dipas-
tikan tidak ada penularan'an-
traks,” ujar Sultan di Yogyakarta,
Sabtu (21/1).

Kekhawatiran penularan an-
traks timbul setelah beberapa
waktu lalu 16 warga Desa Pur-
wosari, Kecamatan Girimulyo,
Kabupaten Kulon Progo, diduga
terkena antraks kulit. Di desa itu
juga ditemukan hewan ternak
yang diduga terkena antraks.

Selain itu, seorang pasien
Rumah Sakit Umum Pusat
(RSUP) Dr Sardjito, Yogyakarta,
berinisial H (8) yang meninggal
pada Jumat (6/1) didiagnosis ter-

duga (suspect) antraks meningitis
(radang selaput otak). Pasien itu
berasal dari wilayah Kecamatan
Godean, Sleman.

Menurut Sultan, pembatasan
jual beli hewan ternak perlu di-
lakukan di Desa Purwosari. Na-
mun, pembatasan jual beli ternak
di wilayah Godean dinilai belum
perlu karena belum ada laporan
ada hewan ternak yang terkena
antraks di-wilayah itu.

Sultan mengatakan telah me-
minta dinas terkait segera me-
mastikan asal hewan ternak di
Purwosari yang diduga terkena
antraks. Ini untuk mengetahui
apakah hewan ternak yang ter-
indikasi antraks " tersebut me-
mang sejak awal ada di Purwosari
atau pindahan dari tempat lain.

Pendataan ternak di Purwosari
dan desa sekitarnya juga harus
dilakukan secara optimal agar pe-
merintah dapat menentukan
upaya untuk mengatasi penye-
baran penyakit antraks.

”Masyarakat sekitar Purwosari
sudah diberi edukasi dan penyu-
luhan oleh instansi terkait. Warga
diminta melapor jika ada ternak
memiliki gejala klinis terjangkit
antraks atau sakit dan mati-men-
dadak,” ujar Sultan.

Vaksinasi

Kepala Dinas Pertanian DIY '

Sasongko mengatakan, pihaknya
telah melakukan vaksinasi hewan
ternak di tiga dusun di Desa
Purwosari yang diduga menjadi
lokasi penyebaran antraks. Pe-
nyemprotan disinfektan di lokasi
hewan yang diduga terkena an-
traks juga sudah dilakukan.
Ketua Tim Respon Cepat Was-
pada Antraks Fakultas Kedok-
teran Universitas Gadjah Mada
Riris Andono Ahmad menilai
upaya pemerintah daerah untuk
melokalisasi hewan ternak sudah
tepat. Selanjutnya, semua hewan

ternak di wilayah munculnya ka-
sus perlu divaksinasi.

”Langkah cepat dibutuhkan
untuk menghindari meluasnya
penyebaran, terutama dengan
mencegah sirkulasi ternak, baik
masuk maupun keluar dari dae-
rah endemik. Jika diperlukan, la-
kukan isolasi sehingga wilayah
tersebut dinyatakan bebas an-
traks,” ujarnya.

Penularan bakteri antraks dari
hewan ke manusia terjadi baik
melalui kontak langsung dengan
hewan inang bakteri antraks
maupun tidak langsung. Penu-
laran tidak langsung dapat terjadi
akibat masuknya spora Bacillus
anthracis ke dalam tubuh melalui
saluran pernapasan, pencernaan,
ataupun luka pada kulit.

Ketua Departemen Kesehatan
Masyarakat Veteriner Fakultas
Kedokteran Hewan UGM Heru
Susetya mengatakan, bakteri pe-
nyebab penyakit antraks dapat
membentuk spora dan bertahan
di tanah hingga 10 tahun. Hal
inilah yang sering kali menyebab-
kan suatu daerah menjadi en-
demik. (DIM/HRS) /




